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Abstrak: Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangatlah diperlukan. Terlebih lagi
yang harus difokuskan adalah perhatian orang tua terhadap aktivitas belgjar yang dilakukan anak
sehari-hari dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut ilmu. Bentuk perhatian orang tua terhadap
belajar anak dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belgjar anak,
pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belgjar anak. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan motivasi belgjar siswa
kelas VIII SMPN 6 Praya Timur Lombk Tengah Tahun Pelgjaran 2015/2016. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok Tengah yang berjumlah
25 siswa, sedangkan tekhnik penentuan sampel menggunakan tekhnik populasi yaitu 25 semua
dijadikan sampel, karena kurang dari 100. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
dokumentasi, dan sedangkan teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belgjar pada
siswa kelas VIII SMPN Negeri 6 Praya Timur Lombok Tengah Tahun Pelgjaran 2015/2016, di peroleh
berdasarkan analisis data menggunakan rumus korelasi diperoleh hasil yakni r hitung sebesar 9,360,
sedangkan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N = 25 tersebut diperoleh sebesar 0,396.
Dengan demikian, nilai r hitung menunjukkan lebih besar dari pada nilai r tabel sebesar 9,360 > 0,396.
Hasil penelitian dan analisis data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Oleh karena itu hasil penelitian ini signifikan, sehingga dapat
dismpulkan bahwa penélitian ini "significant”

Kata Kunci: Perhatian Orang Tuadan Motivasi Belgjar.

PENDAHUL UAN

Orang tua adalah komponen
keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu,
dan merupakan hasil dari sebuah ikatan
perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Orang tua
memiliki  tanggung jawab  untuk
mendidik, mengasuh dan membimbing
anak-anaknya untuk mencapai tahapan
tertentu yang menghantarkan anak
untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat. Sedangkan pengertian
orang tua di atas, tidak terlepas dari
pengertian keluarga, karena orang tua
merupakan bagian keluarga besar yang
sebagian besar telah tergantikan oleh
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak-anak.

Orang tua merupakan orang
yang lebih tua atau orang yang
dituakan. namun  umumnya  di
masyarakat pengertian orang tua itu
adalah orang yang telah melahirkan kita
yaitu Ibu dan Bapak. Ibu dan bapak
selain telah melahirkan kita ke dunia

ini, ibu dan bapak juga yang mengasuh
dan yang telah membimbing anaknya
dengan cara memberikan contoh yang
baik dalam menjalani kehidupan sehari-
hari, selain itu orang tua juga telah
memperkenalkan anaknya kedalam hal-
hal yang terdapat di dunia ini dan
menjawab secara jelas tentang sesuatu
yang tidak dimengerti oleh anak.
Pendidikan orang tua terhadap
anak adalah suatu hal yang sangat
penting, agar anak dapat mencapal
perkembangan yang optimal. Masalah
pendidikan dalam rumah tangga
merupakan dasar dari pendidikan anak
selanjutnya, atau dapat pula dikatakan
bahwa orang tua merupakan peletak
dasar pendidikan pertama dan utama di
katakan demikian karena segala
pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan anak diperoleh pertama-
tama dari orang tua Masalah
pendidikan khusunya masalah yang
berkaitan dengan belgjar anak tidak sgja
menjadi tanggung jawab pihak guru,

Halaman | 110



Jurnal Paedagogy
Volume 5 Nomor 2 2018
Fakultas [Imu Pendidikan IKIP Mataram

tetapi juga merupakan tanggung jawab
orang tua, karena sebagian besar
aktivitas anak berada dalam lingkungan
rumah tangga (keluarga).

Memberikan bimbingan,
perhatian, dan bantuan kepada anak-
anak merupakan salah satu wujud dari
rasa tanggung jawab dan perhatian
orang tua terhadap anak-anaknya,
termasuk  perhatian  dalam  hal
pendidikan, dihargpkan anak akan
memiliki sikap dan sifat seperti yang
diharapkan sehinggga anak-anaknya
berprestasi baik di sekolah, di tempat
kursus dan lain sebagainya. Metode
mendidik anak biasanya setiap keluarga
mempunyai spesifikasi dalam mendidik
anak. Ada keluarga yang mendidik anak
secara diktator, demokrats, tetapi ada
juga keluarga yang acuh tak acuh
dengan anaknya. Ketiga cara mendidik
anak ini, langsung atau tidak langsung,
dapat berpengaruh pada proses belgar
anak. (Sobur, 2003).

Tugas dan tanggung jawab
orang tua tidak kalah beratnya, adalah
memberikan pendidikan dalam keluarga
terutama pendidikan moral dan spritual
sangat penting bagi anak, sehingga
pondasi dasar ditanamkan orang tua
melalui  pendidikan tersebut dapat
menjadi tameng yang kokoh dalam
menghadapi kemgjuan  teknologi
dewasa ini. Di samping menjadi
pendidik, orang tua juga menjadi teman
dan suri tauladan bagi anak-anaknya.
Maka dari itu ketentraman dan
ketenangan lahir batin harus dapat
diciptakan dalam keluarga sehingga
anak merasakan kecintaan dari orang
tuanya, saling pengertian, dan saling
menghargai maka akan terciptalah
suasana tenang dan sama di daam
keluarga (Pujosuwarno, 1994).

Anak-anak daam keuarga
adalah buah hati sibiran tulang. Anak-
anak dalam keluarga adalah permata
rumah tangga. Anak-anak dalam
keluarga adalah amanah Allah yang
perlu dipelihara dengan sebaik-baiknya.

Anak-anak dan remga perlulah
mendapatkan perhatian dan bimbingan
yang penuh kasih sayang dari kedua
orang tua supaya dapat mengaami
pertumbuhan dan perkembangan yang
mengarah kepada kebahagiaan, tidaklah
tepat jika orang tua membiarkan anak
tanpa pengarahan atau menyerahkan
sepenuhnya kepada bapak atau ibu guru
di sekolah, sebab waktu yang terbatas
juga perhatian dan kasih sayang yang
tulus seperti yang didapatkan dari orang
tua besar kemungkinan tidak dapat
diberikan oleh guru disekolah.

Dengan kemampuan orang tua
tersebut anak secara berangsur-angsur
dididik dan diarahkan. Agar tumbuh
menjadi anak yang punya rasa tanggung
jawab. Untuk mengubah sikap anak,
maka orang tualah yang pertama-tama
harus mengubah sikapnya, karena
seorang anak akan belgjar sikap yang
baru dari orang tuanya. Orang tua yang
baik bukanlah hanya memperhatikan
aspek lahiriyah dan badaniah sgja,
namun tidak kurang pentingnya juga
memperhatikan permasal ahan
perkembangan rohaniyah dan keadaan
belgar anak-anaknya. Dalam aspek
lahiriyah orang tua dapat dapat
memberikan makanan dan pakaian yang
cukup, dan tidak kalah penting anak
memerlukan perhatian dan bimbingn
dalam kegiatan belgjarnya.

Orang tua perlu memperhatikan
suasana rumah yang tenang dan ruang
belggar anak yang memungkinkan
mereka dapat nyaman untuk belgar.
Suasana rumah yang hiruk pikuk
dengan suara radio dan Televisi yang
tidak terkendalikan tentu sangat
mengganggu ketentraman anak dalam
belgjar. Siapkan buku-buku dan aat
belajar mereka dan lengkapi kamus dan
alat-aat sertalampu belgjar yang cukup
terang serta sarankan kepada mereka
agar ruang belgarnya tetap bersih,
terang dan tidak pengap penuh dengan
tumpukan pakaian kotor dan barang-
barang lain yang tidak relevan dengan
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kegiatan belgar. Disamping itu
berikanlah kesempatan kepada anak
belggar  dan mendalami  cabang
pengetahuan yang mereka suka dan
minati.

Karena perhatian orang tua juga
menjadi sadlah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belgar anak.
Pada anak, hal ini tentunya dipengaruhi
oleh kondisi rumah, fasilitas belgar
yang tersedia, dan keharmonisan
keluarga. Dengan adanya perhatian
orang tua, maka anak akan merasa
diperhatikan dan juga dibutuhkan oleh
orang tuanya. Sehingga sebagai timbal
balik maka anak akan memberikan yang
terbalk untuk orang tuanya, yang
terbaik untuk orang tuanya akan
ditunjukkan melalui motivasi belgar
yang tinggi disekolah yang bertujuan
untuk memberikan kebahagiaan kepada
orang tuanya. (Basri, 2004).

Koeswara (dadam Dimyati &
Mudjiono, 2006) mengartikan motivasi
belgar sebagai kekuatan mental yang
mendorong terjadinya belgjar. Kekuatan
mental tersebut berupa keinginan,
perhatian, kemauan atau Ccita-cita
Adanya keinginan atau cita-cita, maka
siswa akan bersungguh-sungguh dalam
mengikuti pembelgaran. Siswa akan
memperhatikan penjelasan dari guru
dan ikut berpartisipas aktif dalam
proses pembelgaran. Motivas belgar
mempunyai peranan yang khas dalam
meningkatkan gairah, merasa senang,
semangat untuk belgjar, dan berfungs
sebagai pendorong usaha dalam
mencapal  prestas  (Sprinthall &
Sprinthall, 1990). Namun demikian
daam masyarakat kita makna belgar
teredukss menjadi  hanya berupa
aktifitas di dalam kelas, harus ada buku,
guru, dan siswa serta target-target yang
harus dikuasai. Dengan pemahaman ini,
maka kata belgar menjadi sangat
membosankan  yang  dimunculkan
bukan motivasi internal, tetapi motivasi
eksternal.

Anak yang memiliki motivas
belgjar tinggi akan mempunya banyak
energi  untuk melakukan kegiatan
belgar (Sprinthall & Sprinthall, 1990).
Anak dengan motivas belgar tinggi
memiliki  ciri-ciri  seperti  tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam  masalah, lebih
senang bekerja mandiri, tidak cepat
bosan pada tugas-tugas yang rutin,
senang mencari dan memecahkan soal-
soal.

Berdasarkan hasil  observasi
yang dilakukan di SMPN 6 Praya
Timur di ditemukan masalah-masalah
yang berkaitan dengan pembelgaran.
Peneliti menemukan beberapa siswa
bermasalah dengan indikas siswa
kurang antusias dalam mengikuiti
pembelgjaran di kelas, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah, dan
membuat gaduh dengan berbuat nakal
(mengganggu) temannya. Setelah
diseidiki lebih lanjut, ternyata siswa
tersebut kurang memperoleh perhatian
dari orang tua Orang tua tidak
memantau kegiatan belgjar anak, acuh
terhadap hasil belgar dan tidak
memperhatikan  kebutuhan fasilitas
belgar anak. Sehingga kesiapan belgjar
siawa tersebut juga rendah, dengan
indikasi siswa tidak membawa buku
pelgjaran, tidak mengerjakan PR, dan
sering terlambat datang ke sekolah.

Di dis lain, penditi juga
menemukan bebergpa siswa yang
antusias mengikuti pembelgjaran, tidak
membuat gaduh di  kelas, dan
memperoleh  hasil  belgar yang
memuaskan. Setelah diselidiki lebih
lanjut, ternyata siswa  tersebut
memperoleh perhatian dari  orang
tuanya. Orang tua selalu mengawasi
kegiatan belgar, memantau hasil
belgjar, menyediakan waktu untuk anak
dan menyediakan fasilitas belgar yang
diperlukan anaknya. Sehingga siswa
tersebut memiliki kesiapan belgjar yang
tinggi, dengan indikasi berangkat
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sekolah tepat waktu, selalu
mengerjakan PR, membawa buku
pelgaran, dan memiliki perlengkapan
belgjar.

Berdasarkan hasil  observas
yang telah dikemukakan di atas,
terdapat dua fenomena yang berbeda.
Pertama, siswa yang memiliki motivasi
rendah serta tidak memperoleh
perhatian orang tua maka kesigpan
belgarnya juga rendah. Sedangkan
siswa yang memiliki motivasi belgar
tinggi serta memperoleh perhatian dari
orang tuanya maka kesiapan belgarnya
juga akan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti ingin membuktikan apakah ada
hubungan antara perhatian orang tua
dengan motivas belgar siswa kelas
VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok
Tengah Tahun Pelgaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu
penelitian korelass atau pendlitian
hubungan adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel yaitu
variabel x (perhatian orang tua) dan
variabel y (motivasi belgar), tanpa
melakukan perubahan atau manipulasi.
Populass dalam penelitian ini adalah
seluruh siswvakelas VIII SMPN 6 Praya
Timur Lombok Tengah yang berjumlah
25 siswa. Metode andlisis data yang
digunakan dalam penélitian ini adalah
menggunakan rumus korelasi product
moment. Instrumen yang digunakan
adalah dalam bentuk angket tertutup
dan secara langsung diberikan kepada
siswa, dan langsung dijawab oleh
responden (subyek) dan responden
(subyek) tinggal memilih jawaban yang
sesuai dengan keadaan dirinya.

Dalam penelitian ini, instrumen
yang digunakan adalah berupa angket.
Adapun angket ini merupakan alat
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan secara
tertulis kepada responden  untuk

dijawab secara tertulis pula. Daam
penelitian ini, angket disusun dalam
bentuk sgumlah pertanyaan untuk
dijawab oleh responden (siswa)
kaitannya dengan hubungan perhatian
orang tua dengan motivasi belgar siswa
kelas VIII SMPN 6 Praya Timur
Lombok Tengah tahun pelgaran
2015/2016, dimana dalam instrumen ini
terdiri dari dua variabel yaitu perhatian
orang tua (X) dan motivasi belgar (Y).

Adapun indikator angket
perhatian orang tua adalah 1).
Penyediaan dan pengaturan waktu
belgar anak, 2). Membantu mengatas
masalah, 3). Pengawasan belgjar anak,
dan 4). Penyediaan Fasilitas Belgar.
Sedangkan indikator angket motivas
belgar (Y) adaah 1). Tekun dalam
belgjar, 2). Ulet menghadapi kesulitan,
3). Lebih senang bekerja mandiri, 4).
Kuathya kemauan dalam belgar, dan
5). Jumlah waktu yang disediakan
untuk belgjar.

Adapun indikator  penilaian
angket yang disebarkan, dilakukan
dengan skala tiga yang terdiri dari 3
(tiga) alternatif jawaban (option) yaitu:
Apabila responden menjawab “a” (ya)
skor nila = 3, Apabila responden
menjawab “b” (kadang-kadang) skor
nila = 2 dan apabila responden
menjawab “c” (tidak) skor nilai = 1.
Data hasil angket ini kemudian diolah
dan dianalisis secara intensif dan
sistematis atau teratur sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Jumlah aitem
angket perhatian orang tua dan motivas
belgar adalah masing-masing 20 aitem
pertanyaan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penélitian ini adalah
menggunakan rumus korelasi product
moment.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Setelah  dilakukan penelitian

dan mengumpulkan data hasil
penelitian tentang angket perhatian
orang tua dan motivasi belgar siswa
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kelas VIII SMP Negeri 6 Praya Timur
Lombok Tengah, kemudian dilakukan
analisis untuk mendapatkan hasil dan
gambaran dari indikator penelitain.
Berdasarkan hasil penyebaran angket
perhatian orang tua dan motivas
belgar yang dilakukan kepada 25 siswa
kelas siswa kelas VIII SMP Negeri 6
Praya Timur Lombok Tengah, dari hasil
nilai data angket perhatian orang tua
yaitu sebesar 1261 dan hasil data angket
motivasi belgjar yaitu sebesar 1112.
Adapun langkah-langkah yang
ditempuh dalam analisis data adalah
sebagai berikut : a Merumuskan
hipotesis nihil (Ho). Sehubungan
dengan analisis data yang menggunakan
analsis dtatistik, maka hipotesis
aternatif (Ha) yang digjukan berbunyi :

“Ada hubungan perhatian orang tua
dengan motivasi belgjar siswa kelas
siswa kelas VIII SMPN 6 Praya Timur
Lombok Tengah tahun pelgaran
2015/2016”, diperlukan  perubahan
terlebih dahulu menjadi hipotesis nihil
(Ho) yang berbunyi “Tidak ada
hubungan perhatian orang tua dengan
motivasi belgar siswa kelas siswa kelas
VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok
Tengah Tahun Pelgjaran 2015/2016. b)
Membuat tabel kerja. Tabel kerja untuk
pengolahan data yang telah
dikumpulkan dengan metode angket
tentang hubungan perhatian orang tua
dengan motivasi belgjar siswa kelas
siswa kelas VIII SMPN Praya Timur
Lombok Tengah tahun pelgaran
2015/2016.

Tabel kerjatentang hubungan perhatian orang tua dengan motivasi belgjar

siswakelassiswakelasVIII SMPN 6 Praya
2

2

No| X Y X y X y Xy

OINCORNG) ) (6) (1) (8) 9)

1| 54 | 47 -3,56 -2,52 12,6736 | 6,3504 8,9712
2 | 56 | 54 -5,56 952 | 30,9136 | 90,6304 | 52,9312
3| 49 | 48 1,44 -3,52 2,0736 | 12,3904 -5,0688
4 | 52 | 47 -1,56 -2,52 24336 | 6,3504 3,9312
S| 58 | 53 -7,56 -852| 57,1536 | 72,5904 | 64,4112
6 | 47 | 45 3,44 -0,52 11,8336 | 0,2704 -1,7888
7| 54 | 50 -3,56 -5,52 12,6736 | 30,4704 19,6512
8 | 48 | 4 2,44 2,48 59536 | 6,1504 6,0512
9| 4 | 40 6,44 448 | 41,4736 | 20,0704 | 28,8512
10| 48 | 38 2,44 6,48 50536 | 41,9904 15,8112
11| 49 46 1,44 -1,52 2,0736| 2,3104 -2,1888
12| 52 | 40 -1,56 4,48 2,4336 | 20,0704 -6,9888
13| 48 | 39 2,44 5,48 50536 | 30,0304 | 13,3712
14 | 46 45 4,44 -0,52 19,7136 | 0,2704 -2,3088
151 5 | 4 -4,56 3,48 20,7936 | 12,1104 | -15,8688
16 | 58 | 45 -7,56 -052| 57,1536 | 0,2704 3,9312
17 | 46 45 4,44 -0,52 19,7136 | 0,2704 -2,3088
18 | 50 | 38 0,44 6,48 0,1936 | 41,9904 2,8512
19| 47 | 45 3,44 -0,52 11,8336 | 0,2704 -1,7888
2| %4 | 4 -3,56 -0,52 12,6736 | 0,2704 1,8512
21| 56 | 49 -5,56 -4,52 30,9136 | 20,4304 25,1312
22| 46 | 49 | 444 -4,52 19,7136 | 20,4304 | -20,0688
23| 43 | 42 7,44 2,48 55,3536 |  6,1504 18,4512
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24 | 49 42 1,44 2,48 2,0736 6,1504 3,5712
25| 32 37 -1,56 7,48 24336 | 55,9504 | -11,6688
1261 | 1112 | -5,684 -814 446,16 504,24 4,44

¢) Memasukkan data kedalam rumus.
Berdasarkan data pada tabel diatas,
maka data-data tersebut dimasukkan ke
dalam rumus sebagai berikut :
Lxy

Y= T 2} (2,5

o 3
Xay =444
I,Z =446,16
.2 =504,24

—

rXy= JB.18)(s0%.2a) V21249717184
_ 4,44
I dllEdaEeTHE
= 9,360

d) Menguji signifikansi r Product
Moment. Untuk menguji signifikansi r
product moment tentang  hasil
penelitian, setelah diperolen nilai r
hitung dengan N=25 dalam pendlitian
ini adalah 9,360, sedangkan r tabel
dengan taraf signifikanss 5% pada
N=25 menunjukkan harga r tabel 0,396.
Ha ini menunjukkan bahwa nilai r
hitung yang diperoleh dari hasil analisis
data lebih besar dari r pada tabel atau (r
hitung > r tabel) yaitu (9,360 > 0,396)
yang berarti hasil penelitian ini adalah
signifikan. €) Menarik kesimpulan
analisis. Karena nilai r hasil penelitian
signifikan, maka hipotesis nihil (Ho)
yang berbunyi “tidak ada hubungan
perhatian orang tua Tengah Tahun
Pelajaran ~ 2015/2016  “dinyatakan
ditolak maka sebaliknya Hipotesis
alternatif (Ha) yang diajukan yakni “ada
hubungan perhatian orang tua dengan
motivas belgar siswa kelas siswa kelas
VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok
Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016”
diterima dengan kata lain bahwa hasil
penelitian ini adalah “signifikan”.

PEMBAHASAN

Perhatian orang tua memiliki
relevans dengan dengan keberhasilan
dalam proses belgjar mengajar dikelas.

Begitu pula dengan hubungan perhatian
orang tua dengan motivasi belgar
siswa. Terdapat hubungan yang
signifikan antara perhatian orang tua
dengan motivas belgar siswa kelas
VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok
Tengah Tahun Pelgaran 2015/2016.
Berdasarkan hasil analisis diatas,
dimana nila r product moment hasil
penelitian setelah diperoleh nilai r
hitung dengan N=25 dalam penélitian
ini adalah sebesar 9,360, sedangkan r
tabel dengan taraf signifikan 5% pada
N=25 harga tabe = 0,396, ini
menunjukkan bahwa nilai r tabel, atau
(r hitung > r tabel) yaitu (9,360 > 0,396)
yang menyatakan bahwa hipotesis
aternatif (Ha) yang digjukan diterima
dan sebaiknya hipotesis nihil (Ho)
yang digukan ditolak yang artinya
bahwa hasil penelitian ini adaah
“signifikan. Dengan kata lain bahwa :
ada hubungan perhatian orang tua
dengan motivasi belgjar siswa kelas
VIIl SMPN 6 Praya Timur Lombok
Tengah tahun pelgaran 2015/2016.
Berdasarkan hasil penelitian di
atas, dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi tingkat perhatian dan kash
sayang orang tua terhadap anaknya,
maka semakin tinggi motivas belgar.
Orang tua memegang fungs dan
peranan penting dalam meningkatkan
pendidikan anaknya. Perhatian orang
tua terlihat dari usaha orang tua untuk
menyediakan fasilitas belgar yang
secukupnya. Perhatian orang tua adalah
proses pemberian bantuan orang tua
(ayah dan ibu atau orang lain yang
bertanggung jawab terhadap anak
tersebut) kepada anaknya, memberikan
bimbingan belgjar di rumah,
mendorong untuk belgjar, memberikan
pengarahan pentingnya belgjar,
memperhatikan  kebutuhan-kebutuhan
alat yang menunjang pelgaran untuk
meningkatkan motivasi belgar anak
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sehingga dapat memperoleh prestas
belgjar yang optimal.

Namun kelengkapan fasilitas
belgjar anak tidak mutlak menjamin
keberhasilan belgar anak apabila tidak
diikuti adanya perhatian dari orang tua
yang ditunjukkan setiap hari. Beberapa
bentuk perhatian orang tua  yakni
penyediaan dan pengaturan waktu
belgjar anak, membantu mengatas
masalah anak, pengawasan belgjar anak
dan penyediaan fasilitas belgar, yang
meliputi peralatan seperti membelikan
buku tulis, buku pelgaran, kamus,
menyediakan tempat belgar anak yang
nyaman, dan lain-lain akan membantu
kelancaran dalam belgar. Siswa yang
mendapatkan perhatian dari orang tua
memiliki motivasi belgar tinggi.
Motivasi belgjar memegang peranan
penting daam kegiatan belgar.
Motivas belgar merupakan dorongan
yang ada daam diri siswa untuk
melakukan kegiatan belgar demi
mencapai prestasi yang optimal, selain
itu fungsi motivasi belgjar adalah dalam
hal penumbuhan gairah, merasa senang
dan semangat untuk belgjar. Siswa yang
memiliki semangat untuk belgjar akan

lebih mudah memahami  materi
pembelgaran, sehingga tujuan
pembel gjaran akan tercapai.

Dengan demikian pendliti

menyimpulkan, bahwa ada hubungan
perhatian orang tua dengan motivas
belgjar siswa kelas VIII SMPN 6 Praya
Timur Lombok Tengah tahun pelgaran
2015/2016, karena nilai r hitung lebih
besar dari pada r tabel (9,360 >0,396)
yang berarti bahwa penelitian ini
“signifikan”.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  analisis  data
dengan menggunakan rumus korelas
product moment diperoleh rhitung
sebesar 9,360, selanjutnya
dikonsultasikan dengan nilai r dengan
taraf signifikans 5%  pada N=25
menunjukkan harga r tabel 0,396 ini

menunjukkan bahwa bilai r tabel atau (r
hitung > r tabel yaitu (9,360 > 0,396),
yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) yang
digjukan diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada perhatian
orang tua dengan motivas belgar siswa
kelas VIII SMPN 6 Praya Timur
Lombok Tengah Tahun Pelgaran
2015/2016.

Berdasarkan simpulan di atas,
maka disaran untuk kepala sekolah,
hendaknya menjalin kerja sama yang
baik dengan orang tua atau wali murid,
guru pembimbing, guru bidang studi,
wali kelas untuk memotivas belgar
siswa. Kepada guru, sebaknya
memberikan motivasi kepada siswa
dengan cara tidak segan memberikan
pujian dan nasehat kepada siswa agar
motivasi dadam  dirinya  dapat
berkembang, Bagi orang tua, sebaiknya
memberikan perhatian kepada anaknya
dengan menemani anak saat belgar di
rumah, membantu mengatas masalah,
menyediakan fasilitas belgar dan
memberikan motivasi belgjar, dan Bagi
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan referens
untuk  mengembangkan  pendlitian
dalam bidang pendidikan.
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